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= PENDAHULUAN

Bab pertama dalam penelitian ini dimulai dari latar belakang masalah yaitu permasalahan

gwﬁuam buedeyq ‘|
eH

(g

kond|3| yang menjadi alasan penelitian ini dilakukan. Selanjutnya adalah identifikasi

goEn

ﬂas di

alah yaitu rincian masalah-masalah dalam bentuk pertanyaan. Lalu dilanjutkan dengan

e uelbeg

B2 puly

b asan masalah yang membatasi masalah-masalah yang telah diidentifikasi sehingga lebih

]

%ﬂ'

9S Ne

S pI*LT Berikutnya terdapat batasan penelitian yang memberikan ruang lingkup bagi

eIiﬁ,an dengan mempertimbangkan waktu dan tenaga.

Aynany

buepuB-bue

Sefelah itu, terdapat rumusan masalah yang disusun berdasarkan batasan penelitian yang

Ul siny eAJe

1

merup;;\kan sekumpulan pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian. Jawaban terhadap

rumusan masalah dituliskan sebagai tujuan penelitian. Pada akhir bab pertama ini,

uauw_edue

Sdipapérkan manfaat-manfaat dari penelitian ini yang dapat diterima oleh pihak-pihak yang

erkait; :

ep uejwniu

Latar Belakang Masalah

>11nqa/(uaug

Pénelitian terkait dengan pelaporan informasi non finansial dalam literatur berfokus pada

8 topHg utama menurut studi literatur yang dilakukan oleh Turzo, Favino, and Terzani.

quins ue

(¢]

_a(2022\}.;, Delapan topik tersebut antara lain konten dari pelaporan non finansial, kerangka
Iaporain terintegrasi, pengaruh pelaporan non finansial terhadap variabel akuntansi,
huburgan antara tata kelola dan praktik pelaporan non finansial, perspektif teoritis di balik
praktik pelaporan non finansial, praktik asurans pelaporan non finansial, hubungan antara

faktoéinstitusional praktik pemisahan pelaporan non finansial, dan pelaporan lingkungan.
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Menurut studi literatur yang dilakukan oleh Khan et al. (2020), metode yang digunakan

oleh @elitian pada topik CSR Reporting mayoritas bersifat empiris dan menerapkan

—_

: u
ceontentanalysis method seperti yang terlihat pada grafik 1.1. Hal ini karena dalam beberapa

(2]

eJe

gdekad&terakhir laporan tahunan perusahaan berada di bawah pengawasan yang cukup tinggi

gurguk %enguji tingkat, kualitas, dan faktor penentu praktik pengungkapan perusahaan.
épéoz\eli;:;an lain seperti Meiden (2023) meneliti pengukuran dari performa keberlanjutan
pgusagaan sesuai dengan ESG.

E Grafik 1. 1

ig Metode yang Digunakan dalam Penelitian terhadap CSRR
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Sumber: Khan et al. (2020)
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Sﬁerti yang terlihat pada grafik 1.2, tren penelitian saat ini menunjukkan bahwa

[ =

(g 4
Cliteratur tentang penelitian pelaporan non finansial umumnya memiliki fokus pada tema

3 —1

o> 7]

D,

nCorpmate Social Responsibillity Disclosure (CSRD) dan tidak banyak penelitian yang
Q.
menggngkat tema assurance statement. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengangkat

tema §surance statement untuk memperkaya literatur terkait tema ini.

o

D uen] JIM) exnew.
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Grafik 1. 2
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@ Seperti yang terlihat pada grafik 1.3, tren penelitian saat ini menunjukkan bahwa
> Q
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iteratdr tentang penelitian pelaporan non finansial umumnya menggunakan metode Content
A

aw ed

S
Analysis Method (CAM) yang merefleksikan sifat dari pelaporan non finansial sendiri yang
2

=}
8 L
“tidak @nya mengandung informasi kuantitatif tetapi juga informasi kualitatif. Oleh karena
3 @
= D
Situ, penelitian ini akan menggunakan metode content analysis method.
g
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Seiring dengan tren peningkatan laporan keberlanjutan yang terus berlanjut, seperti yang

dikonfirmasi oleh penelitian-penelitian seperti Guo and Yang (2014), para investor,

—_

cregulator, dan pembuat kebijakan mengalihkan perhatian mereka pada peran penting asurans

eJe)

=2dalam&memastikan pelaporan yang berkualitas tinggi. Assurance statement penting bagi

gpaIngguna laporan keberlanjutan dalam hal memberikan jaminan bahwa informasi yang
)

mteEI(andung dalam laporan keberlanjutan bersifat kredibel dan dapat diandalkan untuk

ou

din

6eqa
1'd

mméngambll keputusan terkait dengan aspek keberlanjutan perusahaan. Laporan

k erlarnjutan yang tidak dilengkapi dengan assurance statement dapat dipandang sebagai

as neje u
pugbun

A

_EJE

k ang: kredibel dan pengguna dapat meragukan akurasi, kelengkapan, atau relevansi

483 yn

Sl

in rma5| dalam laporan. Di kawasan seperti Uni Eropa wacana aturan-aturan baru tentang

bu

raktlk laporan keberlanjutan juga mewajibkan perusahaan untuk menyediakan asurans atas

gtut%me/{

aporan keberlanjutan. Hal ini menunjukkan pentingnya praktik assurance statement dalam

w edu

konteks laporan keberlanjutan.

Ada 2 expectation gap dalam praktik asurans laporan keberlanjutan. Pertama adalah

erkait dengan komplain pemangku kepentingan yang memerlukan komitmen perusahaan

Wl uep yeywnjuesus

erhadap kualitas laporan keberlanjutan yang secara implisit terkait dengan kualitas

ssurance statement sendiri. Kedua adalah terkait dengan munculnya aturan institusi terkait

S uexmsga/{ua

AA1000AS dan ISAE 3000 yang mengarah kepada tekanan permintaan pasar atas assurance

quin

statement sehingga emiten yang memiliki komitmen harus merespon aturan tersebut.

A9

Kbndisi saat ini menunjukan bahwa perusahaan yang telah mendapatkan asurans
eksterAal masih memiliki kemungkinan untuk mendapatkan komplain. Sebagai contoh,
perusahaan batu bara raksasa Glencore plc telah dituntut oleh kelompok lingkungan dalam
memberikan pernyataan yang menyesatkan terkait dengan klaim net zero mereka. Pengacara
iklimAdari ClientEarth Maria Petzsch mengatakan “Bagi kami, klaim raksasa batu bara ini

kepada para pemegang saham dan publik tampak seperti kasus asap dan cermin yang rumit.
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Glencore terus melanjutkan produksi batu baranya di dunia yang semakin tidak ramah
lingkungan, sementara menjanjikan keselarasan dengan nol karbon pada tahun 2050 -

—

gsemuatha dengan mengandalkan skenario emisi tertentu.”. Earth (2022)

Penelitian sebelumnya yang pernah meneliti topik assurance statement di Indonesia

nbuaw buede

S€E

DEH

erti Ardi and Meiden (2023) terbatas menggunakan instrumen penelitian dengan 23 atau

kdnten elemen berdasarkan konten minimal ISAE 3000 dan AA1000AS serta

qgs dn
Feyd

i

uelbe
{puUl

m nggunakan subjek penelitian dari emiten Indonesia. Namun, perkembangan literatur

[5)

as neje

garah pada metodologi yang diajukan oleh Daub (2007) yakni melakukan clustering atas

PN

m

terickonten dengan kriteria sejenis. Hal ini memungkinkan pengembangan instrumen

1 40
purbue

p@eliﬁan yang mengandung elemen konten yang lebih padat seperti penelitian Janggu et al.

eAJe

nj

2(20131yang memiliki 10 konten elemen.

Dalam Asia Pacific Sustainability Counts Il Report yang dikeluarkan oleh PwC,

Juaw edue)

ditemukan pengungkapan risiko atau kesempatan keberlanjutan dalam laporan keberlanjutan

erusafiaan berada di angka 88% pada tahun 2022 namun jumlah perusahaan yang

wnjue

ue

gmemperoleh asurans eksternal terhadap laporan keberlanjutan mereka hanya 49% pada

w u

“tahun=2022. Pacific (2023)

u

Peiﬂelitian ini melanjutkan pertanyaan penelitian sebelumnya. Penelitian Janggu et al.

2013)menjawab pertanyaan penelitian mengenai kualitas assurance statement jika dikaji

Jaquins uexingaA

“dari setiap elemen konten. Penelitian Ardi and Meiden (2023) mengkaji pertanyaan
penelitian kualitas assurance statement berdasarkan standar, assurance provider, negara,

dan sektor industri.

Dalam konteks ini, penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

dalamterkait dengan praktik asurans terutama kualitas dari assurance statement. Pada
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penelitian ini, assurance statement perusahaan yang digunakan berasal dari 6 sektor yang

berasaltlari 24 negara berbeda untuk mendapatkan perspektif global.

Idéntifikasi Masalah

EHJ'CI'L

IDe\,ngan mengacu pada penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti

dinnbusw bue.
e

m gldentlflka5| beberapa permasalahan dari penelitian ini sebagai berikut:

elbeqas

=

Bagalmana tingkat kepatuhan masing-masing elemen assurance statement berdasarkan

St&ndar AA1000AS dan ISAE3000?

19S neje u

‘buepun 16unpunig eajnhg N

nJn
N

Bagalmana tingkat kualitas assurance statement berdasarkan penyedia jasa verifikasi

buepun

astirans (assurance provider) dan standar asurans (assurance standard)?

ny eAuey y

3

Bégaimana tingkat kualitas assurance statement pada masing-masing negara yang

mLéhjadi objek penelitian?

b

aw eduey iur s

Bégaimana tingkat kualitas assurance statement selama 3 tahun periode penelitian?
Bégaimana tingkat kualitas assurance statement pada perusahaan yang diteliti dengan
menggunakan standar assurance yang sama selama 3 tahun periode penelitian?

6. Bagaimana tingkat kualitas assurance statement berdasarkan sektor industri?

qafusuLuep uexwnyyesu

L galmana tingkat variabilitas kualitas assurance statement antar elemen konten?

C. Batasan Masalah

:Jaquing ueyin

Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi bidang yang diteliti, maka dibuatlah

batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kepatuhan masing-masing elemen konten assurance statement
bérdasarkan standar AA1000AS dan ISAE3000?

2. Bdgaimana tingkat kualitas assurance statement berdasarkan penyedia jasa verifikasi

asurans (assurance provider) dan standar asurans (assurance standard)?



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

3. Bagaimana tingkat kualitas assurance statement pada masing-masing negara yang

méhjadi objek penelitian?

Bagaimana tingkat kualitas assurance statement berdasarkan sektor industri?

1!:Q'L

buele

5. Bégaimana tingkat variabilitas kualitas assurance statement antar elemen konten?
T =

- Batasan Penelitian

npuniq exd

:Batésan penelitian ditetapkan oleh peneliti agar tujuan penelitian dapat tercapai tanpa

ny}i:: hambatan dari sisi objek, waktu, dan unit analisis dalam proses pengumpulan dan

lisis data. Batasan penelitian adalam penelitian ini adalah:

1 Béirdasarkan aspek objek penelitian, penelitian ini menggunakan 24 perusahaan dari 24

buepun-bakpungpu

neijara di dunia. Pemilihan objek didasari kelengkapan laporan keberlanjutan yang

11Ul SIIN) eAIRY ynapjes ngje ueibegas diynbusw

diférbitkan oleh masing-masing perusahaan.

aw edue

2. Période penelitian ditetapkan dari tahun 2020 hingga 2022. Alasan pemilihan periode
ink adalah karena data yang tersedia pada rentang waktu tersebut merupakan data
terbaru, sehingga data tersebut relevan dengan penelitian ini.

3. Berdasarkan bukti analisis, penelitian ini menggunakan 72 (tujuh puluh dua) laporan

Kéberlanjutan dengan rentang waktu 3 (tiga) tahun.

I

. RUmusan Masalah

:Jaquins ueyingaAuawl uep ueyuwnuedu

Berdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian di atas, maka rumusan masalah
yang Qﬁtetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: "Bagaimana kualitas assurance
statermiént atas laporan keberlanjutan perusahaan berdasarkan standar, assurance provider,

negarg, sektor, serta elemen konten?

310 Ul
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F. Tujuan Penelitian

Adg?pun tujuan dari penelitian ini adalah:

o %
) 0,
@1 UEtuk mengetahui tingkat kepatuhan masing-masing elemen assurance statement
(o]
3 3
° & be;_dasarkan standar AA1000AS dan ISAE3000.
«a X
SO &
o022 UE[uk mengetahui tingkat kualitas assurance statement berdasarkan penyedia jasa
9 ;7
) g ve§|f|ka5| asurans (assurance provider) dan standar asurans (assurance standard).
> < wn
5 -+

;’;3% Untuk mengetahui tingkat kualitas assurance statement pada masing-masing negara
g2 @
3 § yang menjadi objek penelitian.
c | n
> C
54.0% U§tuk mengetahui tingkat kualitas assurance statement berdasarkan sektor industri.
< 3 —
V O =
5. Untuk mengetahui tingkat variabilitas kualitas assurance statement antar elemen
o 3
= konten.
g 3
o) A
5G. Manfaat Penelitian

2

2

M%ﬂfaat penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Manajemen Perusahaan

yingaAuaw ep ueywniuedu

Hesil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap kualitas laporan
=3

keberﬁnjutan yang telah diterbitkan oleh perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
S

enjgi pertimbangan bagi perusahaan yang ingin menggunakan assurance statement untuk

ue

ZJG%LUHS

7
meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan mereka.

2. Bagi Investor
g
P%elitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para investor

=
dalanﬁengambilan keputusan dengan memperhatikan aspek keberlanjutan perusahaan.

31D uepy YIMm)



P@Iitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi peneliti selanjutnya
syang afan melakukan penelitian lebih lanjut dan mengembangkan penelitian di masa depan,
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m u Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Ioe) 1. U_Wﬁm:atﬁ:m:@c:_u sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF :Ez:ﬁm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.



